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ABSTRAK 

 

  RIFA FAIZATUN NUFUS, “Efektivitas Metode Hafalan Amtsilah 

Tasrifiyyah terhadap Penguasaan Qawaid Shorfiyyah Santri Kelas Ibtida 2 

Pondok Pesantren Al ‘Urwatul Wustha Gunung Kondang Tasikmalaya 

Tahun Ajaran 2021/2022” 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan hafalan kitab 

Amtsilah Tasrifiyyah penguasaan Al-Qawā’id Ash-Shorfiyyah dan 

Efektivitas Metode Hafalan Amtsilah Tasrifiyyah terhadap penguasaan Al-

Qawā’id Ash-Shorfiyyah santri kelas Ibtida 2 Pondok Pesantren Al 

‘Urwatul Wustha Gunung Kondang Tasikmalaya. Dengan demikian 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

meningkatkan penguasaan Sharaf khususnya santri kelas Ibtida 2 Pondok 

Pesantren Al Urwatul Wustha Gunung Kondang. 

 Penelitian  ini  menggunakan  pendekatan  kuantitatif. Sedangkan  

jenis  penelitiannya  merupakan  Eksperimental Research  yang  datanya  

bersifat  perbandingan.  Analisis datanya  menggunakan  uji  t dengan  

persyaratan  analisis  uji normalitas  menggunakan  Kolmogrov-Smirnov  

dan  uji homogenitas.  Untuk  mengetahui  seberapa  besar efektivitas 

metode hafalan Amtsilah Tasrifiyyah terhadap penguasaan Al-Qawā’id 

Ash-Shorfiyyah santri kelas Ibtida 2 Pondok Pesantren Al Urwatul Wustha 

Gunung Kondang Tasikmalaya. 

 Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa besarnya rata-rata 

santri Ibtida Putri sebelum diterapkan metode hafalan sebesar 75, 

sedangkan nilai rata-rata santri Ibtida Putra sebelum diberi perlakuan 

sebesar 64. Adapun rata rata santri Ibtida Putri setelah diterapkan metode 

hafalan sebesar 84, sedangkan nilai rata-rata santri Ibtida Putra setelah 

diberi perlakuan sebesar 68. Dari hasil analisi uji t diperoleh nilai 

signifikansi 0,000. Artinya, metode hafalan Amtsilah Tasrifiyyah 
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berpengaruh terhadap penguasaan Al-Qawā’id Ash-Shorfiyyah santri kelas 

eksperimen. Dan dari hasil N-Gain kelas Ibtda 2 Putri sebesar 9 sedangkan 

kelas Ibtida  Putra sebesar 5. Bahawasanya, kelas yang diberikan metode 

hafalan Amtsilah Tasrifiyyah berpengaruh terhadap penguasaan Al-

Qawā’id Ash-Shorfiyyah santri kelas Ibtida 2 Pondok Pesantren Al 

Urwatul Wustha Gunung Kondang. 

 

Keyword: Metode Pembelajaran, Hafalan Amtsilah Tasrifiyyah, penguasaan 

Al-Qawā’id Ash-Shorfiyyah. 
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 خصالمل

برفاع فائزة النفوس ,  لّر تقان القوََاعِد الصرر فِيرة الطر   2 بتداءا  فاعلية حفظ الأمثلة التصريفية في ا 

  . 2222/2222تاس يكامالايا  س نة الدرس    طىسلو معهد العروة ا

تقان الق ,الأمثلة التصريفية ا لى تحديد تطبيق حفظ كتابتهدف هذه الدراسة  الصرر فِيرة ،  واعدوا 

تقان ب ف القوََاعِد الصرر  وفعالية حفظ الأمثلة التصريفية على ا  لّر  طىالوسمعهد العروة   2 ابتداءيرة الطر

تمن المتوقع قادرًا على المساهمة في زيادة  أأن يكون هذا البحث,  وبالتالي.  تاس يكامالايا وخاصة طلّب  قانا 

    . طىالوسمعهد العروة   2 ابتداء الفصل

تس تخدم هذه الدراسة نهجا كميا. في حين أأن نوع البحث هو البحث التجريبي مع البيانات المقارنة. تحليل 

   uji Kolmogrov مع متطلبات تحليل اختبار الحالة الطبيعية باس تخدام ت البيانات باس تخدام اختبار 

Smirnov وuji t . تقانثم لمعرفة مدى تأأثير أأو فعالية طريقة التحفيظ ا طلّب القواعد  لة التصريفية على ا 

 .تاس يكمالايا طىسلو معهد العروة ا 2ابتداء الشرفية من فصل 

لى أأن متوسط  حجم طلّب ابتيدا بوتري قبل تطبيق طريقة الحفظ كان تشير نتائج هذه الدراسة ا 

قيمة طلّب ابتيدا بوتري . متوسط 46بوترا قبل العلّج  ابتداءدرجات طلّب ، في حين كان متوسط  57

. كان معدل طلّب 46الدرجات ، بينما كان متوسط  46بعد تطبيق طريقة الحفظ. تم تطبيق طريقة الحفظ 

ريقة . أأي أأن ط  .2.222تم الحصول على قيمة معنوية  T-test. من نتائج تحليل 44ابتيدا بوترا بعد العلّج 

تقان طلّب الصف التجريبي في القواعد الشرفية. ومن نتائج  -Nحفظ امتصيلة التصريفية لها تأأثير على ا 

Gain  في الواقع ، كان للفصل المعتمد 7ء للذكور ابتداءبينما كان صنف  9كان  2 ابتداءلصف الطالبات .

تقان الأمثلة التصريفية  على طريقة التحفيظ  ب القوََاعِدتأأثير على ا  لّر معهد العروة   2 بتداءا  الصرر فِيرة الطر

 .تاس يكامالايا  طىلوسا



 viii   
 

تقان القواعد لةمثالكلمة المفتاحية: طريقة التعلم ، حفظ ا الصرر فِيرة التصريفية ، ا   
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HALAMAN MOTTO 

 

 

ر "  ي 
َ
اس   خ

َّ
م الن هر عر

َ
نف
َ
اس   أ

َّ
" لِلن  

 

“ Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi orang lain 

“ 

( Ath-Thabrani)1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1  H.R Ath-Thabrani , Al Mu’jam Al-Ausath, juz VII, hal 58. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Terdapat  beberapa  versi  pada  dasarnya  mempunyai  pola  yang  

cukup  banyak. Berikut ini disajikan pola transliterasi Arab latin 

berdasarkan keputusan bersama  antara  Menteri  Agama,  Menteri  

Pendidikan  dan  Kebudayaan  R.I.  No.  158 Tahun 1987 dan No. 

0543b/1987. Adapun uraiannya secara garis besar adalah sebagai berikut: 

A.  Konsonan Tunggal 

Fonem  konsonan  bahasa  Arab  yang  dalam  sistem  tulisan  

Arab dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan  dengan  huruf  dan  sebagian  dilambangkan  dengan  

tanda,  sebagian  lagi dilambangkan denga huruf dan tanda 

sekaligus. 

Huruf 

Arab 

Nama 

 

Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B/b Be ب

 Ta T/t Te ت

 ṡa Ṡ/ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J/j Je ج

 Ha Ḥ/ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh/kh   Ka dan ha خ

 Dal D/d De د
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 Żal Ż/ż Zet dengan titik di atas ذ

 Ra R/r Er ر

 Zai Z/z Zet ز

 Sin S/s Es س

 Syin Sy/y Es dan ye ش

 Ṣad Ṣ/ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad Ḍ/ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa Ṭ/ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa Ẓ/ẓ Zet (dengan titik dibawah) ظ

 Ain ‘_ Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G/g Ge غ

 Fa F/f Ef ف

 Qaf Q/q Qi ق

 Kaf K/k Ka ك

 Lam L/l El ل

 Mim M/m Em م

 Nun N/n En ن

 Wau W/w W و

 Ha H/h Ha ه

 Hamzah ...’... Apostrof ء

 Ya Y/y Ye ي

 

    B.  Ta’ Marbuṭah  

Transliterasi Ta‟ marbuṭah ada dua, yaitu: 

   1.  Ta’ marbuṭah hidup 

Ta’ marbuṭah yang hidup atau mendapat harakat fathah, 

kasrah, dan dhammah, transliterasinya adalah /t/. 

2.  Ta‟ marbuṭah mati 
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Ta’  marbuṭah  yang  mati  atau  mendapat  harakat  sukun, 

transliterasinya adalah /h/. Jika pada suatu kata yang berakhir 

dengan ta’  marbuṭah  diikuti  oleh  kata  yang  menggunakan  kata  

sandang  al, serta  bacaan  kedua  kata  itu  terpisah  maka  ta  

marbuṭah  itu  di transliterasikan dengan ha (h). 

 

Contoh : 

                                      

     C.  Vokal 

Vokal  bahasa  Arab,  seperti  vokal  bahasa  Indonesia  terdiri  

dari vokal tunggal dan vokal rangkap. 

1.  Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

 

  

  

 

 

Contoh:  

 yaktubu يكَتبُُ  jalasa- جَلسََ 

 futiha فتُِحَ  fa’ala- فعََلَ 

 

 
ر
وَس  مَدرَسَة

َ
ت ةِ  المر

َ
ط  -madrasah al-mutawassit}ah 

-madrasatul mutawassit}ah 

 
ر
رَة وَّ

َ
ن  المر

ر
ة
َ
 al-madῑnah al-munawwarah- المَدِين

-al-madῑnatul munawwarah 

 
 
 hali>mah- حَلِيمَة

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan 

 
Fathah A A 

 
Kasrah I I 

 
Dammah U U 
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2.  Vokal Rangkap 

Vokal  rangkap  bahasa  Arab  yang  lambangnya  berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai 

berikut:  

Harakat dan 

huruf 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 
fathah dan ya Ai a dan i 

 fathah dan wawu Au a dan u 

 

 D.  Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda.  

Harakat dan 

huruf 

Nama Huruf 

Latin 

Keterangan 

 
Fathah dan alif 

atau ya 

Ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 

 Dammah dan 

wau 

Ū u dan garis di atas 

 

E.  Hamzah  

Hamzah  ditransliterasikan  dengan  tanda  apostof.  Namun  hal 

tersebut  hanya  berlaku  ketika  hamzah  berada  di  tengah  atau  akhir  
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kata. Bila  hamzah  terletak  di  awal  kata,  ia  tidak  dilambangkan  

karena  dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh:  

 amala - أمََلَ 

 ta’kulu - تأَكُلُ 

 al-wud}u> u - الوُضُوءُ 

 

F.  Syaddah (tasydid) 

Dalam  transliterasi  tanda  syaddah  dilambangkan  dengan  

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.  

Contoh:  

rabbi - رَب ِي > 

حَ   farraha - فَرَّ

 al-h}aqqu - الحَق  

 

G.  Kata Sandang Alif dan Lam 

1.  Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah 

Kata  sandang  yang  diikuti  oleh  huruf  syamsiah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf / diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata 

sandang itu. 

Contoh:  

 as-sala>mu - السَّلََمُ 

 ad-di>nu - الدَّينُ 

 

2.  Kata sambung yang diikuti huruf qamariah 



 xxiii   
 

Kata  sandang  yang  diikuti  oleh  huruf  qamariah 

ditransliterasikan  sesuai  dengan  antara  yang  digariskan  di  depan 

dan sesuai dengan bunyinya. 

   Contoh : 

 al-qamaru - القمََرُ 

 al-ba>bu - البَابُ 

 

H.  Huruf Kapital  

Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama 

diri, dan permulaan  kalimat.  Bila  nama  diri  itu  didahului  oleh  kata 

sandang. Maka yang ditulis dengan huruf kapital tetaphuruf awal nama 

diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  

Contoh: 

دٌ الِاَّ رَسُولٌ   wa mā Muhammadun illā rasūl - وَمَا مُحَمَّ

 

I.  Penulisan kata-kata 

Pada  dasarnya  setiap  kata dalam bahasa arab ditulis terpisah.  

Hanya  kata-kata  tertentu  yang  penulisannya  dengan  huruf  Arab yang  

sudah  lazim  dirangkaikan  dengan  kata  lain  karena  ada  huruf  atau 

harakat  yang  dihilangkan  maka  dalam  transliterasi  ini  penulisan  kata 

tersebut  dapat  dilakukan  dengan  cara  dipisah  per  kata  atau  dapat 

dirangkaikan, 

Contoh: 

 
الحَكَمابَوُ  -  -Abu al-hakam atau Abul hakam 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran bahasa Arab selama ini tidak terlepas dari 

problematika linguistik dan nonlinguistik. Problematika linguistik 

termasuk didalamnya adalah qawaid.2 Qawaid dalam bahasa Arab 

sangatlah berkaitan dengan ilmu nahwu dan sharaf. Jika nahwu adalah 

bapaknya ilmu bahasa Arab, maka Sharaf adalah ibunya.3 Seolah-olah 

pada perumpamaan tersebut menegaskan kepada kita bahwa untuk 

dapat menyingkap ilmu bahasa Arab, kita harus menguasai ilmu 

nahwu sebagai bapak ilmu bahasa arab, sedangkan seorang bapak tak 

lengkap tanpa adanya ibu ilmu bahasa arab yakni ilmu sharaf. Dengan 

demikian ilmu sharaf pun sama pentingnya dengan ilmu nahwu yakni 

sebagai dua induk gramatika Arab.4 

Sharaf adalah salah satu cabang ilmu dalam bahasa Arab yang 

mempelajari mengenai perubahan bentuk pada suatu kata dalam 

bahasa Arab. Sedangkan di dalam praktiknya perubahan-perubahan 

pada kata dalam bahasa Arab dikenal dengan tashrif. 

Di Pondok Pesantren Gunung Kondang ini menganggap sangat 

penting untuk mempelajari ilmu sharaf selain ilmu nahwu. Berdasarkan 

observasi yang dilakukan oleh peneliti pada bulan Januari tahun 2022, 

masih banyak santri yang kurang memahami ilmu sharaf sehingga 

penguasaan Qawaid Shorfiyah mereka masih rendah. Pembelajaran 

yang menggunakan metode ceramah menimbulkan kesan monoton dan 

                                                           
2 Maksudin, Strategi Pembelajaran Ilmu Sharaf , Jurnal Al-‘Arabiyah, Vol.1, No.1, Juli 

2004, hlm.2 
3 Muhtarom Bustro, Sharaf Praktis “Metode Krapyak” ( Yogyakarta : Menara Kudus 

Yogyakarta, 2007 ) hlm. 22 
4 Limas Dodi, Metode Pengajaran Nahwu Sharaf , Jurnal Tafaqquh, Vol.1 No.1, Mei 2013, 

hlm. 2 
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malah menimbulkan rasa kantuk pada santri sehingga pembelajaran 

kurang kondusif.5 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan 

guru Sharaf Pondok Pesantren Gunung Kondang pada Januari 2022, 

bahwasanya santri Ibtida 2 yang masih pemula dalam mempelajari ilmu 

sharaf cenderung menyukai metode pembelajaran yang menarik dn bias 

membuat mereka lebih bersemangat ketika belajar di kelas. Sering kali, 

para santri tidak bersemangat dalam mengikuti pembelajaran atau 

bahkan mengantuk di kelas dikarenakan suasana kelas yang kurang 

menarik minat belajar. Hal ini dipengaruhi oleh rendahnya motivasi 

ketika metode pembelajaran hanya menggunakan metode ceramah 

yang hanya terfokuskan pada pada guru saja.6 

Metode  hafalan  atau  metode  mahfudhot  adalah  cara  

menyajikan  materi pelajaran dengan menyuruh santri untuk menghafal 

kalimat-kalimat, contohnya berupa ayat-ayat  Al-Quran,  hadits,  syair,  

cerita,  kata-kata  hikmah  dan  lain-lain  yang menarik hati. Asumsi  

yang  mendasari  metode  hafalan  tidak  jauh  berbeda  dengan metode 

kaidah dan terjemah. Karena di dalam konsep dan penggunaan metode 

kaidah dan terjemah terdapat penghafalan kosa kata. Suatu logika 

semesta  (almanthiq  al-‘alamiyyah) adalah  asumsi  yang  menyatakan  

bahwa  semua  bahasa  di dunia dasarnya sama, dan tata bahasa adalah 

cabang dari logika.7 Sesuai dengan asumsi  tersebut,  maka  metode  

hafalan  lebih  menekankan  pada  penghafalan dasar-dasar bahasa 

untuk  mempermudah  pembelajaran  bahasa  Arab  di tingkat yang lebih 

tinggi. Metode  hafalan  memandang  bahasa  secara  preskriptif,  oleh  

karena  itu kebenaran  bahasa  berpedoman  pada  petunjuk  tertulis,  

                                                           
5 Ani Azizah, Guru Sharaf Pondok Pesantren Al Urwatul Wustha Gunung Kondang, 

Wawancara Prbadi, Januari 2022 
6 Ani Azizah, Guru Sharaf Pondok Pesantren Al Urwatul Wustha Gunung Kondang, 

Wawancara Prbadi, Januari 2022 
7 Devi Suci Windariyah , Kebertahanan Metode Hafalan dalam Pembelajaran Bahasa 

Arab, Ta’lim : Jurnal Studi Pendidikan Islam , Vol.1 No.2 Juli 2018 hlm. 99 
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yaitu  aturan-aturan  gramatikal yang ditulis oleh ahli bahasa, bahkan 

menurut ukuran guru. Al-Qabisi  mengatakan  bahwa  ada  tiga  asasi  

dalam  mengingat  yaitu menghafal,  mengerti,  dan  mengulang  

kembali  tanpa  ragu.8 Metode hafalan melibatkan para santri dalam 

pelaksanaannya. Metode ini ringan dan mudah diserap sehingga 

diharapkan dapat mempermudah pemahaman santri terhadap 

Penguasaan Qawaid Shorfiyyah. 

Berangkat dari hal itu, peneliti tertarik ingin melihat sejauhmana 

efektivitas metode hafalan terhadap Penguasaan Qawaid Shorfiyyah 

santri. Adapun objek hafalan yang dipilih adalah kitab Amtsilah 

Tasrifiyyah. Terdapat beberapa alasan dalam pemilihan kitab tersebut 

untuk pembelajaran Sharaf diantaranya adalah isinya yang singkat , 

padat dan jelas serta bisa diberi nada seperti sebuah lagu sehingga 

sangat mudah untuk menghafalnya. 

Atas dasar uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Efektivitas Metode Hafalan Amtsilah-

Tasrifiyah Terhadap Penguasaan Al-Qawā’id Ash-Shorfiyah Santri 

Kelas Ibtida 2 Pondok Pesantren Gunung Kondang Tasikmalaya Jawa 

Barat Tahun Pelajaran 2021/2022” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, dapat 

ditentukan rumusan masalah sebagai berikut :  

1. Sejauhmana penguasaan Al-Qawā‟id Ash-Shorfiyah santri kelas 

Ibtida 2 Pondok Pesantren Gunung Kondang Tasikmalaya Jawa 

Barat? 

                                                           
8 Syarifudin,  Ahmad . Mendidik  Anak  Membaca,  Menulis,  dan  Mencintai  Al-Quran. 

(Jakarta: Gema Insani Press, 2004). hlm. 82. 
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2. Sejauhmana efektivitas hafalan matan kitab Amtsilah Tasrifiyyah 

terhadap penguasaan Al-Qawā‟id Ash-Shorfiyah santri kelas Ibtida 

2 Pondok Pesantren Gunung Kondang Tasikmalaya Jawa Barat? 

3. Adakah kendala efektivitas hafalan matan kitab Amtsilah 

Tasrifiyyah terhadap penguasaan Al-Qawā‟id Ash-Shorfiyah santri 

kelas Ibtida 2 Pondok Pesantren Gunung Kondang Tasikmalaya 

Jawa Barat dan bagaimana solusinya? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan dan kegunaan sebagai berikut : 

1. Tujuan Penelitian  

a. Untuk mengetahui sejauhmana penguasaan Al-Qawā‟id Ash-

Shorfiyah santri  kelas Ibtida 2 Pondok Pesantren Gunung 

Kondang Tasikmalaya Jawa Barat 

b. Untuk mengetahui sejauhmana efektifitas hafalan matan kitab 

Amtsilah Tasrifiyyah terhadap penguasaan Al-Qawā‟id Ash-

Shorfiyah Kelas Ibtida 2 Pondok Pesantren Gunung Kondang 

Tasikmalaya Jawa Barat 

c. Untuk mengetahui kendala Efektivitas Metode Hafalan matan 

kitab Amtsilah Tasrifiyyah Terhadap Penguasaan Al-

Qawā‟id Ash-Shorfiyah Siswa Kelas Ibtida 2 Pondok 

Pesantren Gunung Kondang Tasikmalaya Jawa Barat dan 

solusinya 

2. Kegunaan Penelitian  

a. Secara teoritis 

Penulisan skripsi ini diharapkan dapat menjadi tambahan 

pemikiran untuk para praktis dunia pendidikan dan khususnya bagi 

tenaga pengajar unuk mempertimbangkan penggunaan metode 

hafalan dalam mengajarkan kitab-kitab, khususnya kitab yang 

isinya bisa begitu mudah untuk diberi nada yang menyebabkan 
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menjadi sangat mudah untuk dihafalkan seperti kitab Amtsilah 

Tasrifiyyah ini. 

b. Secara praktis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

bahan evaluasi penggunaan metode hafalan dalam pembelajaran 

kitab Amtsilah Tasrifiyyah khususnya, untuk meningkatkan 

pemahaman dan penguasaan Al-Qawā‟id Ash-Shorfiyah di 

Pesantren Gunung Kondang Tasikmalaya. 

D. Kajian Pustaka  

Setelah melakukan kajian pustaka ada beberapa penelitian yang 

membahas tentang beberapa hal yang berkaitan dengan tema yang 

akan diteliti, akan tetapi belum ada penelitian yang secara khusus dan 

mendalam membahas tentang “Efektivitas Metode Hafalan Matan 

Kitab Amtsilah Tashrifyyah terhadap Penguasaan Al-Qawā‟id Ash-

Sharfiiyah Santri Kelas Ibtida 2”.  Beberapa penelitian yang relevan 

dengan penelitian yang akan penulis teliti antara lain sebagai berikut :  

Pertama, skripsi karya Siti Ilmanifrotin (2016) yang berjudul 

“Efektivitas Metode Hafalan Matan Kitab AlAjurumiyyah Terhadap 

Penguasaan Al-Qawā‟id An-Naḥwiyah Siswa Kelas IX MTs Darul 

Huda Sugihwaras Bojonegoro Jawa Timur”. Didalam skripsi ini 

ditemukan bahwa penulis lebih mengkaji pada sejauh mana efektivitas 

penguasaan ilmu Naḥwu santri dengan menggunakan kitab matan Al-

Jurumiyyah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan 

hafalan matan kitab Al-Ajurumiyyah, penguasaan Al-Qawā‟id An-

Naḥwiyah dan Efektivitas Metode Hafalan matan kitab Al-

Ajurumiyyah terhadap penguasaan Al-Qawā‟id An-Naḥwiyah siswa 

kelas IX MTs Darul Huda Sugihwaras Bojonegoro. Persamaan 

penelitian ini terletak pada tujuan penelitian, yakni mengetahui 

Efektivitas Metode Hafalan suatu matan kitab terhadap penguasaan 
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qowaid. Perbedaannya terletak pada judul matan kitab dan jenis 

qowaidnya.9 

Kedua, Skripsi karya Husna Rosidah (2011) yang berjudul 

“Pengaruh kemampuan menghafal Al Qur‟an terhadap prestasi 

belajar bahasa Arab siswa tahfidz MTs YAPI Pakem Sleman 

Yogyakarta ditinjau dari perspektif teori behaviorisme” Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh hafalan Al Qur‟an 

terhadap prestasi bahasa Arab khusus kepada siswa tahfidz di Mts 

YAPI Pakem Sleman Yogyakarta yang ditinjau dari perspektif teori 

behaviorisme. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Sumber 

data penelitian ini adalah siswa tahfidz MTs YAPI Pakem, guru 

sekaligus koordinator tahfidz MTs YAPI Pakem, Guru bahasa Arab 

MTs YAPI Pakem dengan menggunakan metode kuantitatif deskriptif 

statistik. Persamaan penelitian ini terletak pada metode pembelajaran 

yang digunakan yaitu salah satunya adalah metode hafalan. Dan 

perbedaannya terletak pada objek hafalannya.10 

Ketiga, Skripsi karya Muhammad Syadullah Fauzi, (2016) yang 

berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Terhadap Hasil Belajar Nahwu Siswa Kelas X SMA Sains Wahid 

Hasyim Sleman Tahun Ajaran 2019/2020”. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif. Sedangkan jenis penelitiannya 

merupakan Eksperimental Research yang datanya bersifat 

perbandingan. Analisis datanya menggunakan uji t dengan 

persyaratan analisis uji normalitas menggunakan Kolmogrov-Smirnov 

dan uji homogenitas. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

model pembelajaran problem based learning terhadap hasil belajar 

Nahwu siswa kelas X SMA Sains Wahid Hasyim Sleman. Metode 

                                                           
9 Siti Ilma Nifrotin , “Efektivitas Hafalan Matan Kitab AlAjurumiyyah Terhadap 

Penguasaan Al-Qawā‟id An-Naḥwiyah Siswa Kelas IX MTs Darul Huda Sugihwaras Bojonegoro 

Jawa Timur” ( Yogyakarta : Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta , 2020 ) 
10 Husna Rosidah, “ Pengaruh Kemampuan Menghafal Al Quran terhadap prestasi belajar 

Bahasa Arab siswa Tahfidz MTs YAPI Pakem Sleman Yogyakarta ditinjau dari perspektif Teori 

Behaviorisme” ( Yogyakarta : Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015 ) 
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peneltianmya sangat mirip dengan skripsi yang akam saya buat, yakni 

metode umtuk penelitian eksperimen. Persamaan penelitia ini terletak 

pada jenis penelitiannya serta teknik analisis datanya. Sedangkan 

perbedaannya terletk pada model pembelajaran yang dipakai.11 

Keempat, Skripsi dari Fatimah Wahyuniarti (2016) yang 

berjudul “Korelasi antara Hafalan Kitab Imriṭi Dengan Kemampuan 

Al-Qawā‟id An-Naḥwiyah Santri Kelas Mumtaz Tsani Putri 

Madrasah Tsanawiyah Salafiyah Pondok Pesantren Al Tarmasie 

Pacitan Jawa Timur”. Fokus penelitian dalam skripsi ini menekankan 

pada korelasi antara hafalan kitab imriti dengan kemampuan Al-

Qawā’id An-Naḥwiyah santri kelas mumtaz tsani putri, terdapat 

korelasi antara hafalan kitab Imriṭi dan kemampuan Al-Qawā‟id An-

Naḥwiyah yaitu 17,4%. Persamaan penelitian ini adalah metodenya 

yakni metode hafalan. Perbedaannya adalah objek hafalannya.12 

Diantara semua karya ilmiah diatas, penulis mencoba 

menjelaskan posisi yang dibahas dalam penelitian ini. Penulis 

membahas tentang Efektivitas Metode Hafalan amtsilah tasrifiyyah 

terhadap Penguasaan Qowaid Shorfiyyah. 

E. Sistematika Pembahasan 

Penelitian yang baik adalah penelitian yang ditulis secara rinci 

dan sistematis. Sistematika penulisan ini bertujuan untuk memberikan 

gambaran tentang isi skripsi secara keseluruhan. Oleh sebab itu 

penulis membagi sistematika penulisan menjadi empat bab, dengan 

rincian sebagai berikut : 

                                                           
11 Muhammad Syadullah Fauzi, “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Terhadap Hasil Belajar Nahwu Siswa Kelas X Sma Sains Wahid Hasyim Sleman Tahun Ajaran 

2019/2020” ( Yogyakarta : Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta , 2020 ) 
 
12 Fatimah Wahyuniarti “Korelasi Antara Hafalan Kitab Imriṭi Dengan Kemampuan Al-

Qawā‟id An-Naḥwiyah Santri Kelas Mumtaz Tsani Putri Madrasah Tsanawiyah Salafiyah Pondok 

Pesantren Al Tarmasie Pacitan Jawa Timur” ( Yogyakarta : Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta , 2020 ) 
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BAB I : berisi tentang pendahuluan yang meliputi latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 

kajian pustaka, , dan sistematika penelitian. 

BAB II : berisi tentang landasan teori dan metode penelitian. 

Isi dari bab ini adalah mengemukakan teori yang berkaitan dengan 

variable yang dibahas dalam penelitian dan menjabarkan prosedur 

pemecahan masalah serta metode-metode yang digunakan oleh 

peneliti. 

BAB III : berisi tentang gambaran umum Pesantren Gunung 

Kondang Tasikmalaya. Gambaran umum ini diantaranya berisi letak 

geografis, sejarah berdiri dan perkembangannya, visi dan misi, 

struktur organisasi, keadaan santri serta sarana dan prasarana. 

BAB IV : berisi laporan hasil penelitin yang meliputi 

penyajian data dan analisis data yang membahas Efektivitas Metode 

Hafalan matan kitab Amtsilah Tasrifiyyah  terhadap penguasaan Al-

Qawā‟id Ash-Shorfiyah siswa kelas Ibtida 2 Pondok Pesantren 

Gunung Kondang Tasikmalaya Jawa Barat Tahun Pelajaran 

2021/2022. 

BAB V: berisi tentang penutup yang dilengkapi dengan 

kesimpulan, saran-saran dan kata penutup. Disamping itu penulis juga 

mencantumkan daftar pustaka sebagai rujukan dan acuan yang penulis 

gunakan dalam penulisan skripsi ini dan dibagian akhir disertakan 

juga lampiran-lampiran yang penting sebagai syarat keabsahan dan 

kelengkapan skripsi ini.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Setelah melakukan penelitian dan analisis data yang diperoleh, 

maka kesimpulannya adalah sebagai berikut :  

1. Hasil dari pretest kelas eksperimen yaitu memiliki rata-rata 

pretest sebesar 75, sedangkan nilai tertinggi yaitu 86 dan  nilai  

minimal  sebesar  53  dari  20  orang santri. Sedangkan hasil 

pretest kelas kontrol yaitu memiliki rata-rata pretest sebesar 64, 

sedangkan nilai tertinggi yaitu 88 dan  nilai  minimal  sebesar  

50  dari  20  santri. 

Setelah peneliti memberikan perlakuan sebanyak 3  kali  

pertemuan,  kemudian  peneliti  melakukan posttest.  Maka  

diperoleh  hasil  rata-rata  dari  posttest kelas eksperimen sebesar 

84, sedangkan nilai tertinggi sebesar  95  dan  nilai  terendah  

sebesar  70.  Adapun hasil  posttest  dari  kelas  kontrol  diperoleh  

rata-rata sebesar  90,  sedangkan  nilai  tertinggi  sebesar  90  dan 

nilai terendahnya 50. 

2. Penerapan metode hafalan Amtsilah Tasrifiyyah di kelas 

eksperimen memiliki pengaruh yang lebih besar dalam 

meningkatkan penguasaan Qowaid Shorfiyyah daripada metode 

ceramah yang dilakukan di kelas kontrol.  

3. Berdasarkan nilai pretest dan posttest , terlihat ada pengaruh 

metode hafalan terhadap hasil belajar Sharaf para santri di kelas 

eksprimen. Dari hasil uji t nilai posttest diperoleh nilai 

signifikansi (2-tailed) 0,000 lebih keil dari 0,05 yang berarti ada 

perbedaaan yang signifikan antara nilai akhir kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. Dengan kata lain metode 
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hafalan Amtsilah Tarifiyyah di kelas eksperimen lebih efektif 

untuk meningkatkan penguasaan Qowaid Shorfiyyah daripada 

metode ceramah yang dilakukan di kelas kontrol. 

B. Saran 

Berdasarkan  hasil  penelitian  maka  saran  yang  diberikan adalah: 

1. Bagi Penulis selanjutnya, objek dalam penelitian ini sangat 

terbatas pada hafalan Amtsilah Tarifiyyah  saja, belum sampai 

pada tingkat hafalan secara mutlak. Begitu juga dengan 

terbatasnya penguasaan yang hanya berfokus pada penguasaan 

Qawā‟id Shorfiyyah saja, tidak sampai penguasaan satri secara 

menyeluruh. Dalam hal ini penulis menyarankan agar para 

peneliti melakukan penelitian lebih lanjut tentang hafalan dan 

penguasaan yang lebh luas objeknya. 

2. Bagi Guru Sharaf, hendaknya mempertimbangkan untuk 

menggunakan metode hafalan agar para santri lebih bersemangat 

dalam belajar Sharaf tidak jenuh dan tidak mengantuk.  

3. Bagi santri, hendaknya hafalan itu tidak hanya menekankan pada 

hafalan tekstual belaka, tetapi dipahami juga. Hafalan harus 

menjadi basis untuk mencapai kemampuan intelektual yang lebih 

tinggi, dengan hafalan maka siswa dapat menguasai materi 

(Qawā‟id). 

C. Penutup 

Alhamdulillah, penulis sangat bahagia bisa menyelesaikan 

penelitian ini dengan mengucap rasa syukur atas segala rahmat, 

karunia dan hidayah-Nya sehingga skripsi ini dapat terselesaikan. 

Penulis sadar skripsi ini masih banyak kekurangannya, sehingga 

perlu adanya saran dan kritik yang membangun dari semua pihak 

demi kebaikan karya ini. 
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